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BAB I
Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Di dalam perspektif dunia, mengemukakan bahwasannya usaha mikro kecil
menenggah (UMKM) ialah sebuah hal yang penting dalam sebuah pertumbuhan serta
pengembangan perekonomian di suatu negara. Bukan hanya negara maju melainkan
negara berkembang pun usaha mikro kecil menenggah (UMKM) memegang peranan
penting, Salah satunya adalah dalam kesempatan bekerja serta sumber dari
pendapatan masyrakat kurang mampu, distribusi pendapatan, pengurangan

kemiskinan, serta pembangunan ekongfij pada pedesaan.

Suatu lembaga keuangan s i agia ini hampir seluruh wilayah
memilikinya. Ha £ T=perkembangan lembaga

keuangan mi : 4 - KEQ penenggah (UMKM) ini

total angkatan kerja yang ada. Usaha mikro kecil menenggah (UMKM) ini pun
memiliki peranan yang vital di dalam perkembangan serta pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, hal ini meliputi peranan usaha mikro kecil meneggah (UMKM) dalam
penerimaan devisa, serta mengurangi angka penggangguran dan kemiskinan, dengan
membuka lapangan pekerjaan untuk masyrakat yang tidak memiliki pekerjaan
(pemasaranChrismardani et al., 2014)

Usaha mikro kecil menenggah (UMKM) memiliki peran besar dalam menopang
perekonomian di Indonesia. Hal ini dibuktikan pada saat Indonesia dilanda krisis



beberapa tahun yang lalu. Usaha mikro kecil menenggah (UMKM) dapat bertahan
bahkan dapat berkembang pesat saat di tempa krisis. Walaupun dalam prakteknya
usaha mikro kecil menenggah (UMKM) dirasa tidak terlalu adil, akan tetapi usaha
mikro kecil menenggah (UMKM) dapat membuktikan bahwasannya ia tetap mampu
berjalan di dalam segala keterbatasan yang ada. Dalam kinerja usaha mikro kecil
menenggah (UMKM) mampu memberikan bukti nyata akan kestabilan terhadap
pasang surut situasi ekonomi di Indonesia. Usaha mikro kecil menenggah (UMKM)
juga telah teruji sebagai suatu kelompok usaha yang memiliki daya responsive,
fleksibilitas, serta adaptasi terhadap berbagai perubahan pasar.

Dalam setiap usaha, akan dipastijggR, membutuhkan modal. Baik usaha yang

cenderung sedeshd : ) alkan pencatatan laporan

keuangan. Padahhl®= (e garggn  itu dapat membantu
pengembangan usahanya (K gen  kualitatif. (Narsa, Widodo, &
Kurnianto, 2012)

Dalam potensi serta perkembangan usaha mikro kecil menenggah di Indonesia tidak
lepas dukungan dari Perbankan, baik perbankan konvensional maupun perbankan
syariah. Perbankan memberikan pelayanan berupa pemberian modal pada nasabah
yang membutuhkan, hal ini merupakan salah satu bentuk dari dukungan perbankan
pada usaha mikro kecil menenggah. Tidak memungkiri bahwa dengan adanya produk
tersebut membuat masyrakat antusias dalam mengembangkan usaha yang dijalaninya.
Oleh karena itu dalam grafik statistic pembiayaan mikro yang ada di perbankan

memliki pertumbuhan dalam setiap periodenya.



Statistic pembiayaan usaha mikro kecil menenggah (UMKM) dasarkan pada plafon
yang dimiliki yakni

1. Kredit Mikro dengan menggunakan plafon s/d Rp. 50.000.000

2. Kredit kecil dengan plafon lebih dari Rp. 50.000.000 s/d Rp.500.000.000

3. Kredit menenggah dengan plafon lebih dari Rp.500.000.000 s/d Rp.5.000.000.000

Dalam definisi tersebut seluruh jenis penggunaan kredit termasuk kredit konsumtif.

www.Bi.go.id

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut diatas, hal tersebut menyebabkan

beberapa pertanyaan yang saya sebagaj peneliti untuk mencari tahu serta menteliti

factor-faktor apa saja yang
menenggah (UMKM)

gik-pengembangan usaha mikro kecil

1.2 Rumusan Maga

Rertumbuhan usaha

mikro kecil

1. J o f ile 20 f aha mikro kecil

1. Untuk perusahaan
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan
suatu produk pembiayaan mikro dalam bank syariah dengan strategi
pengembangan serta mampu meminimalisir hambatan-hambatan yang terjadi pada
usaha mikro kecil menenggah (UMKM).

2. Untuk Masyrakat
Mampu memberikan informasi kepada masyrakat serta memberikan ilmu baru

tentang strategi pengembangan usaha mikro kecil menenggah, dan dapat



digunakan sebagai gambaran bahwasannya usaha mikro kecil menenggah
sangatlah berperan penting di dalam perekonomian negara Indonesia.

3. Untuk peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan, serta referensi bagi
peneliti selanjutnya yang memiliki obyek atau tema yang hampir sama dengan

judul tersebut.

1.5 Sistematika Pembahasan

BAB 1 : Latar belakang membahas tentang usaha mikro kecil menenggah (UMKM)

di Indonesia, perkembangan usaha mikro kecil menenggah (UMKM) yang ada di

). Sistematika
hn diteliti oleh

itian ini untuk

strategi perkembangan usaha mikro kecil menenggah (UMKM), dan pentingnya
laporan keuangan dalam usaha mikro kecil menenggah.

BAB Ill : Pembahasan dalam metode penelitian meliputi pembahasan tentang
metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, tempat
penelitian, sumber data yang digunakan meliputi dari mana saja serta teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data sebagai tahap akhir dalam metode

penelitian.



BAB Il
Kerangka Teori
2.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menenggah (UMKM)
Sebuah krisis yang menimpa Republik Indonesia pada tahun 1997 yakni diawali
dengan rendahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS serta krisis moneter ini
memberikan dampak terhadap perekonomian Republik Indonesia yakni resesi
ekonomi. Hal ini merupakan suatu pelajaran yang sangat penting untuk lebih cermat
dalam suatu pembangunan ekonomi yang benar-benar terstruktur kuat sehingga

dapat bertahan dalam situasi, dan kondisi apapun termasuk pada saat krisis moneter.

menenggah

lahnya cukup

dan mampu

jeran peniting dan

Usaha mikro ke — pengertian yang beragam
antara satu versi dengan ve al Ini merupan suatu yang wajar sebab
usaha mikro kecil menenggah (UMKM) memang ciri khas nya ialah bentuknya
yang berragam. Yang terpenting ialah masih dapat ditelusuri akan konsistensinya.
Dalam hal ini dapat di telusuri bahwa peranan serta profil usaha mikro kecil
menenggah (UMKM) yang terdapat di Indonesia ini pada tahun 2002, dapat di
ilustrasikan sekitar 40juta pelaku usaha, 39 juta diantaranya usaha mikro, 640 ribu
unit usaha kecil, 70 ribu usaha menenggah serta 11 ribu usaha besar.(Prasetyo,

2008)



2.3

Menurut undang-undang No. 9 tahun 1995 mendefinisikan usaha mikro sebagai
suatu kegiatan ekonomi yang berskala kecil serta bersifat tradisional dan informal
dalam arti belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hokum. Hasil
penjualan tahunan bisnis tersebut paling banyak ialah Rp. 100.000.000,00 dan milik

warga negara Republic Indonesia.

Dalam sebuah struktur perekonomian di Indonesia, usaha mikro kecil menenggah
(UMKM) ialah sebuah kegiatan ekonomi rakyat yang disebut produktif, yang
keberadaanya mendomisili lebih dari 99% di dalam sebuah struktur perekonomian
nasional. Jika dikaji lebih mendalam keberadaan usaha mikro kecil menenggah
(UMKM) cukup suit mesuatu sisi keberadaan usaha mikro
kecil menenggah (UMK gaghaeapi kendala serta keterbatasan

baik secara ip#Tna I 0 J ain usaha mikko kecil

Roneter sebab masih
mampu hé i AT 1S3 ] W apangan pekerjaan
gsih, 1d Stie, &

pbkkan menjadi

fakaian, sepatu, tas,

perternakan ayam, susu sapid an lain-lain.

3. Usaha industry
Pertambangan, pengerjainan, dan konveksi dan lain-lain.
4. Usaha jasa

Konsultan, bengkel, restoran konstruksi, dan lain-lain.

Pengertian laporan keuangan
Laporan keuangan ialah sebuah struktur yang menyajikan posisis keuangan serta

kinerja keuangan di dalan entitas.



2.4

Menurut Munawir laporan keuangan ialah terdiri dari neraca serta perhitungan laba-
rugi serta laporan yang berbentuk perubahan ekuitas. Dalam necara menunjukkan
pada jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari suatau perusahaan pada tanggal
tertentu. (Nurlaela, 2015)

Karakteristik laporan keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, laporan keuangan merupakan hal yang berguna
bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik di dalamnya,

yakni :

1. Dapat dipahami

Kentingnya kualitas ipfe

2.
Bhtituhan  dalam
mempengaruhi
TieR? : aluasi pristiwa

3.
afitas yang andal,
apkan dapat disajikan

4.

perusahan atau usaha mikro kecil menenggah (UMKM) antara satu periode
dengan periode selanjutnya, guna mengidentifikasi kecenderungan posisi dan
kinerja keuangan. Pemakai laporan keuangan juga harus dapat membandingkan

antara laporan keuangan satu dengan perusahan yang lain.(li & Teori, 2012)
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3.1

3.2

3.3

BAB Il
Metode Penelitian
Lokasi penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti tidak hanya memilih satu tempat usaha mikro
kecil menenggah (UMKM). Dimana terdapat 3 usaha mikro kecil menenggah yang
ada di Ngoro, Mojokerto. Alasan peneliti menggunkan 3 tempat penelitian dengan

hasil lebih maksimal dalam memenuhi data penelitian

1. Bakso Krikil Amin Yahok
Alamat : Jalan Masjid, Ds. Patung RT : 05 RW: 01 Kec.Pungging,
Kab.Mojokerto
2. Jilbab Fatiha
Alamat : Jglen I3 10 ! : O6«RW : 04 Kec.Ngoro Kab.

positiveme, diguna genelitian yang alamiah.

Pendekatan penelitian yang™thgureRan_iatetT studi kasus. Dalam studi kasus ini
peneliti meneliti suatu fenomena yang ada dalam masyrakat yang dilakukan secara
mendalam serta mempelajari latar belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi.

Dalam studi kasus ini tidak melihat hasilnya namun melihat proses yang ada.

Sampel sumber data

Dalam buku metode penelitian yang di gagas oleh sugiono, menyatakan bahwa
situasi social terdiri dari beberapa elemen. Yakni, tempat, pelaku, dan aktifitas. Jadi
peneliti mengamati segala objek secara mendalam mulai dari aktivitas orang-orang

yang ada dalam lingkungan tempat penelitian. Tempat penelitian ini ialah usaha



mikro kecil menenggah (UMKM). Ada 3 tempat sampel yang dipilih oleh peneliti

karena berdasarkan alasan-alasan khusus.
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